HUBUNGAN ANTARA PANJANG TUNGKAI,TINGGI RAIHAN, DAN

POWEROTO-OTOT LENGAN DENGAN KEMAMPUAN

OPENSMASHSISWA PUTRA PESERTA EKSTRAKURIKULER



























































































































A. Pengukuran panjang tungkai 
 
Tujuan  :  Untuk mengukur panjang tungkai. 
 Alat : Meteran baja yang sudah ditera di deperindag (balai                         
                   meterologi) 
Petugas   : 1. Nurul Huda, S. Pd. Sebagai pengukur panjang tungkai 
  2. Sudiayana, mahasiswa PJKR Unes semester 6 sebagai pencatat   
      hasil. 
Cara pangukurannya : 
1. Testi berdiri tegak di atas lantai yang rata  
2. Testor  meraba  bagian  tulang  yang  terluar  di  
sebelah  lateral pada paha (pada trochanter   mayor),    
dan  bila  paha  di ayunkan anterior maupun ke 
posterior nampak  trochanter   mayor   bergerak.    
3. Testor   meletakkan   meteran   pas  pada  titik 
trochanter  mayor,  lalu tarik meteran  sampai  
bagian kaki yang terbawah.  Instruman yang di 
gunakan untuk mengukur  adalah meteran baja 
yang dihitung  dengan satuan cm.   
Validitas instrument ini adalah Content  validity  dan  koefisien  
reliabilitas  0,84  sampai  0,98.  (Tim  Anatomi  FIK, 2004:14). 
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B. Pengukuran kemampuan lompat tegak (Mengukur Tinggi Raihan): 
 
Tes kemampuan  lompat  tegak  bertujuan  untuk  Mengukur  kemampuan 
lompatan  vertikal  olahragawan  (Kasiyo  Dwijowinoto,  1993  :  307).   
Alat  yang digunakan  adalah:  
1. Papan meter jump atau papan berskala centi meter, warna gelap, 
berukuran 30 x 150 cm, dipasang pada dinding yang rata atau tiang.  
2. Serbuk kapur atau magnesium karbonat. 
Petugas :  
a. Akbar, Mahasiswa PKO FIK Unes semester IV bertugas sebagai    
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  pengukur loncat tegak.  
b. Yogi, Mahasiswa PJKR Unes semester IV bertugas sebagai 
pencatat hasil . 
Setelah itu peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, 
papan skala berada di samping kiri atau kanannya. Kemudian 
tangan yang dekat dinding diangkat lurus  ke  atas,  telapak  
tangan  ditempelkan  pada  papan  berskala,  sehingga 










3.  Petunjuk Pelaksanaan 
 
a. Sikap permulaan 
 
-   Terlebih  dahulu  ujung  jari  tangan  peserta  diolesi  dengan  serbuk 
kapur atau magnesium karbonat. 
-   Peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, papan skala berada 
di samping kiri atau kanannya. Kemudian  tangan yang dekat 
 75 
 
dinding diangkat  lurus  ke  atas,  telapak  tangan  ditempelkan  
















Peserta  mengambil  awalan  dengan  sikap  menekukkan  lutut  dan 
kedua lengan diayun ke belakang (Lihat gambar 4).Kemudian   
peserta   meloncat   setinggi   mungkin   sambil  menepuk papan   







Gambar 4 Gambar 5 
Sikap Awal Lompat Tegak         Melompat Setinggi Mungkin  
 
 
c. Petugas Tes 
 
Dalam tes dibutuhkan 3 orang: 
 
 
-   Memangil dan Menjelaskan tes 
 
-   Mengawasi dan membaca hasil tes 
 
-   Mencatat hasil tes tinggi raihan.  
d.  Penilaian 
-   Lakukan  tes  ini  sebanyak  2  kali,  dari  hasil  raihan  lompat  tegak 
diambil nilai yang tertinggi. 
C.  Tes Power Otot-otot Lengan Dengan Neraca Pegas 
 
1.. Tujuan: Mengukur power otot-otot lengan. 
 
2. Perlengkapan: a) Neraca Pegas (sudah ditera), b) Tiang Besi, c) Cantelan      
            kawat baja, d) Sabuk pegangan tangan, e)  Alat tulis. 
3. Petugas: a. Pengetes dan penghitunghitung hasil, saudara Ichang (mahasiswa 
PJKR Unes semester 6), sedangakan pencatat hasil saudara Robi  (atlet 
bolavoli  club Dishub) 
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4. Pelaksanaan tes: 
a) Testi berdiri tegak punggung lurus. dengan tiang cantelan neraca pegas 
 
b) Testi memegang neraca pegas  dengan tangan kanan yang tidak kidal  
    dan tangan bagi orang coba yang kidal. 
c) Testi  mlakukan tarikan neraca pegas ke depan  secara eksplosip, yaitu  
     sekuat dan secepat mungkin.  





Nilai  yang  diperoleh  adalah  seberapa besar testi mampu menarik 
nearaca peagas secara eksplosif (sekuat dan secepat mungkin). Satuan 
pengukuran adalah kg. 
 
 
D.  Pengukuran Kemampuan Open Smash 
 
 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes smash dari Depdiknas    
      (1999: 14-16) yang disesuaikan (melakukan 10 kali smash) : 
1. Tujuan : 
 Untuk menguku keterampilan melakukan smash. 
a. Alat dan perlrngkapan :  
1) Tinggi net 2,30m untuk putra dan 2,15 untuk putri. 
2) Bolavoli. 
3) Lapangan bolavoli ukuran normal lengkap dengan tiang net, 
dan dibuat garis- garis yang membatasi sasaran nilai. 
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b. Petugas tes 
Petugas tes terdiri dari 2 orang yang masing- masing bertugas 
sebagai berikut : 
1) Petugas Tes 1, Noval : 
a) Berdiri didekat di area peserta tes. 
b) Sebagai pengumpan. 
2) Petugas Tes II, Imam : 
a) Berdiri tidak jauh dari area sasaran. 
b) Menghitung dan mencatat hasil tes. 
c..  Pelaksanaan tes 
1)  Peserta berdiri di garis serang, pengumpan berdiri di tengah 
dekat net dan melambungkan bola untuk dismash peserta 
tes.  
2).  Pada saat bersamaan peserta tes melakukan smash sambil 
melompat    dan mengarah pada sasaran yang paling tinggi. 
3).   Melakukan smash sebanyak 10 kali  
4).  Apabila bola lambung tidak sempurna maka dapat di ulang  
       kembali.  
e.  Pencatat hasil 
Hasil yang dicatat berdasarkan jatuhnya bola pada setiap sasaran 





TABEL DATA INDUK  
Kasus X1 X2 X3 Y 
1 114 285 14 42 
2 102 275 12 38 
3 98 276 12 36 
4 103 280 12 39 
5 100 268 11 38 
6 104 265 10 34 
7 100 270 10 33 
8 101 266 13 37 
9 107 276 13 43 
10 104 270 14 42 
11 108 285 11 40 
12 103 270 11 39 
13 98 252 11 34 
14 102 250 10 34 
15 98 258 11 32 
16 98 230 8 24 
17 90 229 8 21 
18 98 265 11 34 
19 98 261 12 34 
20 104 264 7 35 
21 98 265 11 32 
22 102 260 13 38 
23 106 270 12 38 
24 102 245 12 28 
25 106 280 16 44 
26 98 266 11 36 
 
X1 =  Panjang Tungkai 
X2 = Tinggi Raihan 
X3 =  Power Otot-otot Lengan 





**TABEL STATISTIK INDUK 
Variabel n ΣX ΣX² Rerata SB 
X1 26 2642 268996 101.615 4.596 
X2 26 6904 1838244 265.538 14.095 
X3 26 291 3351 11.192 1.939 
Y 26 925 33635 35.577 5.390 
 
 
**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X1 
Variant f fx fx² F% Fk%-naik 
114.5 - 119.5 0 0.00 0.00 0.00 100.00 
109.5 - 114.5 1 114.00 12.996.00 3.85 100.00 
104.5 - 109.5  4 427.00 45.585.00 15.38 96.15 
99.5 – 104.5 12 1.227.00 125.483.00 46.15 80.77 
94.5 – 99.5 8 784.00 76.832.00 30.77 34.62 
89.5 – 94.5 1 90.00 8.100.00 3.85 3.85 
Total 26 2.642.00 268.996.00 100.00 - 
 
Rerata    =   101.62                          S.B  = 14.60                                   Min    =  90.00 
Median  =   101.17                           S.R  = 3.12                                    Maks  =  114.00 






**HISTOGRAM VARIABEL X1 
Variant f 
89.5 – 94.5  1 :0 
94.5 – 99.5 8 :00000000 
99.5 – 104.5 12 :000000000000 
104.5 – 109.5 4 :0000 
109.5 – 114.9 1 :0 
114.5 – 119.5 0: 
 
**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X2 
Variant f fx fx² F% Fk%-naik 
278.5 - 288.5 4 1.130.00 319.250.00 15.38 100.00 
268.5 - 278.5 7 1.907.00 519.577.00 26.92 84.62 
258.5 - 268.5 9 2.380.00 629.428.00 34.62 57.69 
248.5 - 258.5 3 760.00 192.568.00 11.54 23.08 
238.5 - 248.5 1 245.00 60.025.00 3.85 11.54 
228.5 - 238.5 2 459.00 105.341.00 7.69 7.69 
Total 26 6.881.00 1.826.189.00 100.00 - 
Rerata    =   264.65                          S.B  = 14.29                                   Min    =  229.00 
Median  =   266.28                           S.R  = 9.68                                    Maks  =  285.00 






**HISTOGRAM VARIABEL X2 
Variant f 
228.5 - 238.5 2 : 00 
238.5 - 248.5 1 : 0 
248.5 - 258.5 3 : 000 
258.5 - 268.5 9 : 000000000 
268.5 - 278.5 7 : 000000 
278.5 - 288.5 4 : 0000 
 
 
**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X3 
Variant f fx fx² F% Fk%-naik 
14.5 – 16.5 1 16.00 256.00 3.85 100.00 
12.5 – 14.5 5 67.00 899.00 19.23 96.15 
10.5 – 12.5 14 160.00 1.832.00 53.85 76.92 
8.5 – 10.5 3 30.00 300.00 11.54 23.08 
6.5 – 8.5 3 23.00 177.00 11.54 11.54 
Total 26 296.00 3.464.00 100.00 - 
Rerata    =  11.38                            S.B  = 1.94                                   Min    =  7.00 
Median  =   11.50                           S.R  = 1.18                                   Maks  =  16.00 






**HISTOGRAM VARIABEL X3 
Variant f 
6.5 - 8.5 3  : 000 
8.5 - 10.5 3  : 000 
10.5 - 12.5 14 : 00000000000000 
12.5 - 14.5 5  : 00000 
14.5 - 16.5 1 : 0 
 
 
**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL Y 
Variant f fx fx² F% Fk%-naik 
40.5 – 44.5 1 16.00 256.00 3.85 100.00 
36.5 – 40.5 5 67.00 899.00 19.23 96.15 
32.5 – 36.5 14 160.00 1.832.00 53.85 76.92 
24.5 – 28.5 3 30.00 300.00 11.54 23.08 
20.5 – 24.5 3 23.00 177.00 11.54 11.54 
Total 26   925.00 33.365.00 100.00 - 
Rerata    =  35.58                            S.B  = 5.39                                   Min    =  21.00 
Median  =   36.06                           S.R  = 3.93                                   Maks  =  44.00 






**HISTOGRAM VARIABEL Y 
Variant f 
20.5 - 24.5 2 : 00 
24.5 - 28.5 1  : 0 
28.5 - 32.5 2 : 00 
32.5 - 36.5 9  : 000000000 
36.5 - 40.5 8 : 00000000 
40.5 - 44.5 4 : 0000 
 
**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X1 (UJI NORMALITAS DATA) 
Variant fo fh fo-fh (fo-fh)2       (fo-fh)2 
         fh 
 
10 1 0.21 0.79 0.62 2.90 
9 0 0.72 -0.72 0.52 0.72 
8 1 2.06 -1.06 1.12 0.54 
7 3 4.14 -1.14 1.30 0.31 
6 9 5.87 3.13 9.81 1.67 
5 3 5.87 -2.87 8.23 1.40 
4 8 4.14 3.86 14.91 3.60 
3 0 2.06 -2.06 4.24 2.06 
2 0 0.72 -0.72 0.52 0.72 
1 1 0.21 0.79 0.62 2.90 
Total 26 26.00 0.00 - 16.84 
 
Rerata    =   101.62                           S.B  = 14.60                                  
Kai Kuadrat  = 16.84                         db  =  9                  p  =  0.051 
 





**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X2 (UJI NORMALITAS DATA) 
Variant fo fh fo-fh (fo-fh)2       (fo-fh)2 
         fh 
 
7 0 0.42 -0.42 0.18 0.42 
6 2 2.14 -0.14 0.02 0.01 
5 5 6.11 -1.11 1.24 0.20 
4 13 8.65 4.35 18.90 2.18 
3 3 6.11 -3.11 9.69 1.58 
2 1 2.14 -1.14 1.30 0.61 
1 2 0.42 1.58 2.49 5.92 
Total 26 26.00 0.00 - 5.92 
 
Rerata            =   264.654                           S.B  = 14.21                              
Kai Kuadrat   =    10.927                             db  =  6               p  =  0.091 




**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL X3 (UJI NORMALITAS DATA) 
Variant fo fh fo-fh (fo-fh)2       (fo-fh)2 
         fh 
10 0 0.21 0.21 0.05 0.21 
9 1 0.72 0.28 0.08 0.11 
8 2 2.06 -0.06 0.00 0.00 
7 3 4.14 -1.14 1.30 0.31 
6 6 5.87 0.13 0.02 0.00 
5 8 5.87 2.13 4.54 0.77 
4 3 4.14 -1.14 1.30 0.31 
3 2 2.06 -0.06 0.00 0.00 
2 1 0.72 0.28 0.08 0.11 
1 0 0.21 -0.21 0.05 0.21 
Total 26 26.00 0.00 - 2.05 
 
Rerata           =   11.35                          S.B  = 1.941                                  
Kai Kuadrat  = 2.052                             db  =  9                  p  =  0.991 




**TABEL SEBARAN FREKUENSI – VARIABEL Y (UJI NORMALITAS DATA) 
Variant fo fh fo-fh (fo-fh)2       (fo-fh)2 
         fh 
10 0 0.21 -0.21 0.05 0.21 
9 0 0.72 -0.72 0.52 0.72 
8 2 2.06 -0.06 0.00 0.00 
7 5 4.14  0.86 0.74 0.18 
6 7 5.87 1.13 1.28 0.22 
5 7 5.87 1.13 1.28 0.22 
4 2 4.14 -2.14 4.58 1.11 
3 1 2.06 -1.06 1.12 0.54 
2 1 0.72 0.28 0.08 0.11 
1 1 0.21 0.79 0.62 2.90 
Total 26 26.00 0.00 - 6.21 
 
Rerata           =   35.577                            S.B  = 5.39                                  
Kai Kuadrat  =     6.213                             db  =  9                  p  =  0.718 
    


























































































































































































































** MATRIK INTERKORELASI 
 
 














































**  KOEFISIEN BETA DAN KORELASI PARSIAL – MODEL PENUH 
 
 








































                                              Galat Baku Est.        =  2.055 
                                              Korelasi R                  =  0.934 








































































Korelasi Parsial Bobot Sumbangan        























































Foto 1. Testor Melakukan Presensi 
 
 

















Foto 5. Testi Melakukan Tes Ketepatan Smash 
